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I«1 Perubahan Politik Portugal dan Implikasinya

Peristiwa pada bulan April 19?^ di Portugal-j yang merupakan 

suatu coup tak-berdarahi telah menggulingkan pemerintah konserva­

tif di bawah Perdana Menteri Gaetano dan digantikan oleh sebuah pe­

merintah baru dengan Jendral Spinola sebagai Presiden pertama» Pada 

waktu ituj Presiden Spinola memperkenalkan "Junta of National 

Salvation" yang terdiri dari Spinola sebagai ketua; Jendral Gomez, 

tiga Jendral Angkatan Darat dan dua Komodor dari Angkatan Laut 

sebagai anggota» Motivasi Junta antara lain adalah? "to restore 

fundamental rights? elections for a representative legislature will 

be hold within one year; the African wars would be ended in such a 

way as to guarantee the survival of the nation as a sovereign 

country in its multi-continental entity’s

Coup bulan April 197^ tersebut mengakhiri pemerintah kedik­

tatoran rezim Salazar dan Gaetano yang selama lima puluh tahun ini' 

menguasai Portugal» Berlainan dengan rezim kediktatoran di Spanyol 

dan di Yunani yang dapat memperkembangkan kemakmuran rakyat, di 

Portugal Salazar dan Gaetano, walaupun didukung oleh elite yang 

kaya, hanya berusaha menutup perbatasan-perbatasan Portugal ter­

hadap perkembangan politik- ekonomi dan sesial yang telah membawa 

kemakmuran di negara-negara lain di Eropa Barat, terutama sejak 

Perang Dunia II» Sebagai anggota NATO;. Portugal memang mendapat 

penghasilan karena Amerika Serikat menyewa beberapa pangkalan Ang­

katan Udara di kopulauan Azores; akan tetapi ekonomi dalam negeri 

tidak berkembang, yang mengakibatkan bahwa banyak warga Portugal 

mencari rezeki di negara-negara Eropa Barat sebagai "gast-arbeiter"o 

Penghasilan pekerja-pekerja Portugal yang dikirimkan kembali ke 

keluarga-keluarganya, merupakan devisa yang melebihi pendapatan 

dari bidang tourisme. Lalu lintas pekerja-pekerja Poertugal ke 

negara-negara Eropa Barat lainnya, ditambah lagi dengan pengalaman- 

pengalaman pasukan-pasukan Portugal yang dalam rangka NATO berdinas 

di Eropa Barat, menggairahkan kondisi mental sementara orang 

Portugal sehingga mereka dapat membandingkan keadaan terbelakang 

Portugal dengan kemajuan-kemajuan bangsa-bangsa lain di Eropa 

Barat»



an mahasiswa-mahasiswa, maupun di kalangan rakyat banyak,

Dongan pengawasan ketat oleh Dinas Rahasia yang terkenal do-

ngan nama D.G.Si, bertahun-tahun Portugal menutup pemberitaan ton-

tang oposisi dalam negeri, baik di kalangan cendekiawan, di kalazv

kerja maupun tani.

hun 19619 daerah Portugal di Goa diduduki oleh India, tanpa pori 

wanan dari tentara Portugals Tentara ini kemudian dikembalikan. 

Papat dimengerti bahwa pasukan-pasukan Portugal tadi membawa moril 

yang sangat rendah; Pada tahun 19^1 itu juga terjadi pembajakan ka­

pal penumpang serba lux, Santa Maria, oleh seorang kapten kapal, 

sebagai pertanda protes terhadap Salazar. Juga pada tahun 1961 mele­

tus pemberontakan bersenjata di Angola, yang kemudian disusul de­

ngan pemberontakan-pemberontakan di Guinea Bissau (19&3) dan di 

Mozambik (196^)• Kondisi mental rakyat Portugal sedianya dipuput: 

oleh pemerintahnya dengan anggapan bahwa orang-orang Afrika "semang" 

dengan pemerintah Portugal. Tidak mengherankan bahwa perang kolo­

nial Portugal yang tidak dapat menumpas pemberontakan-pemberontaka 

orang Afrika akhirnya telah menimbulkan kekecewaan dan mengakibat­

kan Kondisi "battle fatigue" di antara orang Portugal*

Rumusan motivasi Junta yang diumumkan oleh Spinola, memang 

bersifat radikal bila dibanding dengan rezim Caetano^ Akan tetapi 

dalam rumus-rumus tadi masih tercakup cita-cita Portugal agar hu­

bungan antara daerah-daerah koloni dengan Portugal masih dapat di=~ 

pelihara dalam bentuk "Lusitanian Community", dongan bekas daerah- 

daerah Portugal Seberang Lautan diberi otonomi luas dan "suara" d*. 

Lisbon untuk turut menentukan policy Community.

Perkembangan sejak bulan April menunjukkan bahwa policy 

Spinola dalam pelaksanaannya ketinggalan dengan kenyataan-kenyataan 

baik di Portugal, maupun di daerah-daerah Seberang Lautan. Peng­

hidupan politik terbuka di Portugal telah memungkinkan Partai Ko­

munis Portugal untuk memegang poranan, terutama di kota-kota. Lain 

daripada itu ternyata bahwa Junta yang terdiri dari Jondral-jondral 

dan Komodor—komodor Angkatan Laut itu kalah kuat dongan sekolom*- 

pok opsir-opsir muda yang berpangkat kapten dan mayor, yang pada 

akhir bulan Oktober 197^ berhasil menggantikan Spinola dongan 

Jondral Gomez, sedangkan Perdana Menteri Goncalves tetap berkuasa. 

Politik pemerintah Goncalves lebih mengarah ke kiri, mungkin untuk 

mendamaikan arus komunisme dalam menghadapi pemilihan umum pada 

tahun. 1975 seperti dijanjikan.
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dwal waktu,

sudah sel o s a.i. Hal ini

n orang Portugal

•’■i dengan ribuan tentara yang harus

mengonar perkembangan ekonomi terutama di Angola dan

dan Ilozambik merdeka masih

ortugal yang miskin?

Prospek dekolonisasi Portugal pasti akan membawa akibat dalam 

Timbangan kekuatan di Afrika, sementara untuk Portugal sendiri pros­

pek untuk waktu yang akan datang juga tidak kelihatan mantap.
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liknya orang-orang Afrika mengerjakan 7 juta acres dongan jumlal. 

pekerja yang jauh lebih besa.r.
1 ”L ' ' — - ........... ~~

'i contos = 1000 escudos 
100 escudos -- US»



6

Di sektor pertambangan, komoditi utama adalah batu bara yang 

hasilnya mencapai sebanyak 350.GOC ton. Sobagian besar dipakai sen 

diri, sebagian kecil diekspor* Di samping itu terdapat biji besi 

di sekitar Loronco yang akan dikerjakan oleh Jepang dongan modal 

permulaan sebesar juta. Diketahui pula bahwa terdapat sumber 

■prtanbangan lain yang sampai sekarang belum dikerjakan®

i-Jeraca pembayaran Eozambik memperlihatkan gejala, negatif pu/ ; 

makin lama makin besar, terutama setelah pasukan-pasukan pombobaca: 

di bawah pimpinan Frolimo menjadi makin kuat, serta meningkatkan 

cperasi-operasinya. Pemerintah Portugal dalam rangka pembangunan 

I.'ozambik sedang membuat Bendungan Raksasa di Cabora massa, yang di- 

kerjakan dengan modal Afrika Selatan, Jerman dan Porancis. Sediamu 

direncanakan bahwa bendungan raksasa ini akan selesai dalam tahap 

pertama pada tahun 197^, akan tetapi dengan adanya gangguan- 

gangguan dari Frelimo, rencana pembangunan agak terlambat. Cat:ra 

Bassa akan menghasilkan 13.000 juta KITH per tahun, jauh lebih boss: 

dari Bendungan Aswan di l’Iesir yang menghasilkan 10.000 juta KrFD se­

tahun. Sebuah danau buatan akan digali sebesar 150 mil, sampai per' 

batasan dengan Zambia. Proyek raksasa ini akan dimanfaatkan untuk 

pertanian dan perkebunan, dengan sasaran untuk mentransmigrasikan 

1 juta orang Portugal di llozarabik. Di samping itu, Bendungan raksa 

sa ini akan dimanfaatkan juga untuk keperluan industri, bukan so j', 

untuk Eozambik, akan tetapi juga untuk kdporluan Afrika Selatan 

da n Rho d o s ia.

AIIG-OLA di pantai Darat Afrika Tengah, luasnya sampai l.OAcP’'- 

km persegi dongan penduduk sebanyak 5*9'33.000 erangi di antarannp 

170.00G kulit putih dan 53*000 orang mestizo. Berlainan dengan 

i-ozambik, sektor pertambangan di Angola, terutama setelah tahsm 

i960, memperlihatkan perkembangan pesat dibandingkan dongan perkem­

bangan di bidang pertanian dan perkebunan.

PhATAliEAliGAH (metrik ton)

1.967 1968 1969

B q s i
kangaan
minyak
Berlian (cara t s)

1 .IfbopOy
33.180 

3a7o132 
1.2880301

3.213.222
9.130

799161b
1 06O.7.I33

5.677 o-637 ■
29.070

2o637o312
2.021.Ope

Sumber: Ac’BICA South e: the Sahara. 1972, hroy Publico ties
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Bari 'hasil pertambangan, terutama untuk crude oil terdapat pe­

nyilangan yang juga memperlihatkan angka-angka produksi yang naik?

INICt.TPI MINYAK (metrik ton)'

19o 8 1969

-ml oil 338.^82 389.265
C; 3. .5 O11 135 0852 98.389
Kotor spirit 63.882 .. 61.696

3v.mb=r: ibid.

Dalam sektor pertanian dan perkebunan, kopi robusta masih me­

rupakan komoditi utama. Kopi diprodusir di daerah-daerah Utara 

Angola, baik dalam perkebunan-perkebunan yang dikuasai oleh orang- 

Portugis putih, maupun perkebunan-perkebunan rakyat yang menjual 

hasilnya di pusat pembelian pemerintah di beberapa tempat. Pada ta­

hun I968 petani kopi Afrika menjual 70.000 ton kopi seharga 360 

juta escudos. Di samping kopi terdapat sisal dan kapas yang dua- 

duanya tidak begitu maju, mungkin karena turunnya harga di pasaran 

dunia.

Sangat menarik p c rha t i a n bahwa p a da tahun I96I di Angola di-

'’ulai pomborontakan 

lap P o r tugal,

oleh gerakan-gerakan 

dan sotelah Angola barulah

Afrika torha

menyusul di Guinea Bissau
4 Tdan di Kozambik. Akan tetapi di Guinoa Bissau dan 

b an kemerdekaan berhasil mempersatukan diri dengan 

di
hasil-hasil go

milang. Sebaliknya di Angola gerakan kemerdekaan terpecah 

min karena kemajuan dalam sektor penghidupan rakyatbaik

lian kopi, maupun karena diketomukan sumber-sumber minyak di daera 

laorah Utara, daerah pemberontakan, maka perjuangan kemerdekaan di

Angola menjadi lemah.

Ketiga daerah tadi, Guinea Bissau, Mozambik dan Angola telah 

dikuasai Portugal selama lima abad. Angin liberalisme yang mempe­

ngaruhi negara-negara lain di Eropa Barat pada dekade 1920-an, ti­

dak ada pengaruhnya di Portugal. Pada tahun 1933 disyahkan Undang- 

undang Penjajahan yang dongan tegas menetapkan bahwa daerah-daerah 

Portugal di Afrika merupakan bagian-bagian yang tidak terpisahkan 

dori daerah metropolitan di Eropa. Pada tahun 195^$ waktu Portugal 

ingin menjadi anggota PBB, doktrin tahun 1933 disesuaikan dongan 

iklim dekolonisasi dongan penjelasan bahwa daerah-daerah Portugal 

di Afrika merupakan bagian integral Portugal, jadi tidak merupakan



Jajahan yang harus dipersoalkan di Dewan Dekolonisasi PD--» D 

tadi, pada tahun 1961 diperlunak lagi dengan pernyataan bahwa
7

r o. h-' baut no

A.
X-ixCct Al tetapi ’’permainan”

oahara* Sejak tahun 1961 di A

4- •?

Pada ta hun 1 9 6 3 di

Dapat dikatakan bahwa perlawanan bersenjata gerakan—gerakan kor

'Jalaupun pemerintah Portugal dplam pernyataan-pernyataannya sel

mengecilkan peranan gerakan

untuk r.
A z*» p i » ‘j O

Portugal hanya menempatkan beberapa

di Portugal sendiri U.U

Selainnya 150.
sukan, di Angola di Mozambik 65

Al dain AU,

sat uari' satuan polisi dan dinas rahasia,

angka dari anggaran belanja Portugal sejak tahun

pemerintah Portugal»

Walaupun pemerintah Portugal dalam m o numpas g e r aka n-g e raka

walaumun dalam usar

Afrika Selatan dc

Angola dan Mozambik,

Pertugal,

dalam program dekolonisasi menunjukkan keinginan untuk segera

akhiri beban penjajahan* Dila proses dekolonisasi tidak dilaksa

akan tetap merupakan faktor yang menentukan untuk Port

n



A f ri rika bagian Selatan Sahara padaC--

nya.

itu Afrika Selatan dikua

Kesatuan-kesatuan administrasi yang disusun oleh penjajah,

gara, sedangkan Rwanda dan Burundi dipecah menjadi dua negara.

•-

terutama dari daerah-daerah Porancis yang sobenr

kader Afrika, dipecah-pecah untuk dapr

ongisi keperluan negara-negara yang baru merdeka. Ka r e na i t u dn

unyai

warona mg m y":c •-=

kepala negara, walaupun terjamin dan terbatas oleh Undang-und,

c u

J

s n

n

u •;

untuk menentukan proyok-proyel 

negara pada umumnya habis

lakin bertambah, untuk membiayai perwakilan—perwakilan nogaz 7c -

u n t u k k edutaan-ko elu t a a n

merang.

Terkecuali < «p 7^*)! 'p pi-; Cl-A —c- •> Zaire,

Sierra Locnc yang iiiomil seperti

minyak bumi dan berlian, negara-negara lain semuanya. merupakan rc

dan
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c

c-

'•A 5"

Perhitungan mengenai Gross Domestic Product didasarka. a i-
T'*-

di Zambia dan

negara

erusahaan asing.

trend meningkat» Uang Zaire

Selatan Sahara yang diakui oleh Ih?»

C4, •-.Afrika bagian Selatan Sahara r

pemimpin-pemimpin Afrika yang merupakan tokoh-tokoh, pejuang 1

’ T

: r'

Ilanchester diadakan pertemuan antara pemimpin.'

Afrika dari ,7

penampin Afrika
r

aari Fcrancis juga berkumpul»

dar kano}.:

Inggri sj ialah pemer

y p O i 1 C k herda s a r demdkr
'•* ft**v agar dapat menjamin mantapnya

5 i ain

?i Pantai

ita-cita

u-ac

:an n e g a r a P e r a n c i s j

kuat seoerti

Sistim Pemerintahan

cian perubanan

saru parcan, u O j'd a h
jajahan In t uS «

dongan j e:.

.a i l
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jcjarah yang. berdarah, haik pemerintahan konservati

7clta dan Central African Republic$ maupun pemerintahan sosial

d om o kr a t i s s cm o r t

T’

intaan pemerintah Chad untuk dapat menumpas pemberontakan ya n.

HEGARA—NEGARA SELATAN SAHARA
PEMERINTAHAN' DAN COUP-COUP

DIBAGI MENURUT SISTIM

Negara COUIJ S cl "t 11 p e m e r i n ta han
partai militer

1 o Botswana ; .(Inggris) X

2 e Burundi (Belgia) X X

0 • Cameroon (Inggris + Berancis) - X

o Central African Republik
(Perancis) X X

1 o Chad (Perancis) - X

O o Congo Brazzaville (Perancis)' X X

7. Congo-Zaire (Belgia) X X
p Dahomey (Perancis) X X

9 ° Gabon (Perancis) X -

1 ( ■ o Gambia (Inggris) - X

11 . Ghana (Inggris) X X

12, Guinea (Perancis) - X

• D ° Ivory Coast (Perancis) - X

) a o Kenya (Inggris)- - X

19 o Lesotho (Inggris) - X
1 6 o Liberia (Inggris) - X

17o Malagasy (Perancis) X -

18, Malawi (Inggris) - X

19. Mali (Perancis) X -

20, •Mauretania (Perancis) - X
Niger (Perancis) - X

22 o Nigeria (Inggris) X -

o Rwanda (Belgia) X X

Senegal (Perancis) - X.

2.5 Sierra Leone (Inggris) X X
-)r o Somalia (Italia/Inggris) X X
27 c Sudan (Inggris) X
oQ O Swaziland (inggris) - X

2 9 c Ta. nz ani a (Inggris) - X
k f; Togo (Perancis) ■y

31 o Uganda (Inggris) X -
m P> d- c Upper Volta (Perancis) X -

> ° Zambia (Inggris) - X

3^ o Ethiopia X -

R
Sumbar: AFRICA South of the Sahara

Developing Nations, Fred, R
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Sahara tidak dapat dilepaskan dari

pincang•

, untuk keperluan kebutuhan akar

mi.nyak

alat-alat mekanisasi besar. Misalnya di

sudah diinvest sebanyak 00 juta, dollar, namun ternyata bahwa pero

rona kurang skilled, maupun karena masih hidup sebagai pengembara 

(nomads), sehingga uang banyak tadi stJdah hilang tanpa bekas. Di

daerah Porancis proyek ini disebut groundnut scheme clan dietori t a-

an kepada Office di Niger, tetap sebanyak 200 juta

dollar sudah hilang, dan. proyek

daerah Angle-phono yaitu bekas-

daerah dipandang baik untuk sottlo-

n Rhodesia. Pada tahun 1950, di

putih. Dongan meletusnya pemberontakan 1-iau-Kau pada tahun 1953 C: L

Seychelles, kemudian dongan kemerdekaan

ke Kopulauan 

tahun 19 ob do n ■ an

. 5 U

n menjual porkebunan-perkobunannya, karena

gejolak-gejolak orang hitam. Ternyata bahwa Kenyatta, sebagai Pre­

uan kepada Kenya untuk membayar 

pengusaha Inggris. Dengan politik ekonomi yang sukses tadi, denga 

infra-s truktur kekua s aan 

terus-menerus, maka Konya di e

ii bidang ekonomi, politik, pertahanan maupun kebudayaan. I

penghasil devisa untuk Perancis yang tidak dapat.diabaikan.



b aril'

tanah, kelapa dan

1 a ny a k o du a p om o r i n t a

d i p o r t ahanka n d ongan pe nghas i1an c nca o,

nvostasi dengan masul

.’U

ate farms telah bertambah

dengan bangga mengumumkan bahwa juml

26 pada tahun 1962, menjadi

tahun 1966 menjadi 135 farms denga

20,000 buruh. Proyek ini, seperti proyek kacang tanah yang di

nakan oleh penjajah,
o on m

■1C. jpun proyok penjajaha tidak mencakup perhitungan mengenai gn

antara
r?

terutama
Wal a u

terdapat sifat komunal, isalnyr pemeliharaan ternak dalam bidang

asli masih

produksi see ara p r iba di , m.i s al ny a dai ari

s u b s i s t o n s i

laupun tidak terdapat pembagian tanah karena tanah pada umumnya ma-

3m keseng, tiap isteri menggarap tanah sendiri unt

pribadi dan

Pola pembangunan berdasarkan prinsip-prinsip koperasi dilak

nakan terutama di Tanzania. Haman

Cl-L

d i mana ko r j a s ■

politik, mulai dari tingkat 

bangsa Tanzania untuk dapat

tidak memiliki kekayaan alam, karena

untuk

tren menjadi dasar pembangunan s elanjutnya0
PH Tanzania memang kelihatan bahwa pemerintahnya dongan konsekwe

t-

3 4



p o ng u s ah a asi ng •

IV • C i t a- c i t a k e r j a s am r c g i c na 1

Pemerintah-pemerintah semua negara Afrika

menyelesaikan masalah penghidupan penduduk ya ski on

an yang pernah ada antara daerah Fpanco-phone dan daerah An-'"1 c —

phone, dan selanjutnya adanya daerah.-daerah yang dikuasai Igia
dan Portugal, pada umumnya mas tetap berlaku * n c-a

menerima

o 1 cn m o d a 1 c

regional belum dapat memenuhi harapan.

Pada tahun 19^1 di Casablanca diadakan konperonsi

19

na ar

tidal or

n g «a

“non-revolus oner':*

ananarive

Organization Commune Africa

korjasama regional tadi han

Convention pada tahun 1963,

bidan-'

ino et Kalgacho ( OCAPI)« Dari ketiga

iya OCA1d ma s ih a da , bahkan dengan Yau0

s e mu a negara ocaPi menjadi associate

Untuk

mol e takkan da s ar kerjasama

vnne pada tahun 196k

karena
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4 4buruh Ealawi menjadi buruh di industri afrika Selatan-

d asi -ia s edaru n o1 o ta kka n dus /a

a r a r

melalui pelabuhan-pelabuhan di Tanzania. Railway ini dibuat ri

swan di

oa diri, terulang kembali dalam pembuatan Tanzam railway.

African Cor.raunity yang merupakan gabungan antara satu negara kaya, 

dalam struktur organisasinya, EAC sangat □engagunkan. Ada 3C

Airways, East African Post and Tele<*oinmuni cati ou Corporation dan 

riat East African Community tetap berjalan, untuk dapat memclihar 

kontinuitas pekerjaan Authority. Tetapi dongan adanya kris 

?i di seluruh dunia, maka pihak Kenya mulai rerenggangkan ikata 

ikatan, misalnya dengan melepaskan diri dari East African Customs

Corporation. Disebabkan olah pertontangan-pcrtentanga.n politii

Pada tahun 19^3 didirikan Organization of African Unity 

iri oleh bl negara,1 terdiri dari semua negara-negara Ar

yang

:an adalah

ko b, u d n y a a n .

ilroiah, pertahanan bersama.

Dekolonisasi•

i

i
2-1.



Dari pembicaraan antara Kepala-kepala Negara yang berkumpul di 

bawah naungan OAU timbul rumusan mengenai tujuan dan usaha soba?ai 

borikuts
. ■ ■

5:-* To promote unity and solidarity among African States*

- To coordinate and intensify their efforts to improve livf ■ 

standards in Africa,

- To defend their sovereignty, territorial integrity, and irco-- 

peudonce#

~ To eradicate all forms of colonialism from Africa.

- To promote international cooperation, having due regard to t i.

Charter of the United Nations and the Universal Declaration .-I 

Human rights.'”

Solidaritas negara-negara Afrika terutama menonjol di bidan ’ 

politik, di forum internasional seperti di PTT, dalam kcnpcions i 

konperonsi Non-aligned dan sebadainya. Afrika pada umumnya k a 2 mi 

dongan satu suara* Solidaritas didasarkan atas per juangan Afrika 

melawan sisa-sisa kolonialisme di Afrika, terutama dalam bontum 

apartheid dan diskriminasi rasial yang berlaku di Afrika Selo ton . 

Rhodesia dan daerah-daerah Portugal. kalaupun solidaritas dalam 1 

voting telah berhasil membuat FT3 mendorkan resolusi untuk m .-t?, 

tuk politik apartheid, bahkan berhasil mengadakan embargo torh: 

Afrika Selatan, Rhodesia dan daerah-daerah Portugal, konyr.tr..an /? . 

sih menunjukkan bahwa beberapa anggota P33s terutama Poranol: 

ngan penjualan kapal-kapal selam dan persenjataan lain, solar.mt- 

nya Jepang yang mempunyai neraca perdagangan dongan Afrika Seldon 

sebesar 1 railyar ’ dollar, tidak menghiraukan resolusi-resolusi P ’T 

begitu pula Resolusi P3T yang menentukan South Nest Africa sebagai 

mandat PDT harus ditempatkan di bawah, pengawasan PTD tidak dikir w- 

kan oleh Afrika Selatan, bahkan sudah mulai diinkorporasikar. dale r 

Af r i ka Selatan.

Perlu disadari juga bahwa kohesi politik dari negara—novar;?. 

Afrika bagian Selatan Sahara di 1133 pernah mengeluarkan suaro 

abstain dalam perdebatan, mengenai soal Irian, barat» liotivasi 'del. 

Afrika didasarkan atas kenyataan di Afrika, di mana dai m,- x u,...... 

aum perlu dikeluarkan one man one vote, agar terdapat precedent 

untuk voting di daerah Afrikn yan-g s-asih dijajah, yang i‘..e-

mungkinlcan mayoritas dapat mencapai kemenangan mutlak, Juga dalai ; 

forum IJon—al ignOd blok Afrika diperkuat dongan negara-negara. 

Smv’hla, dan makin lama dapat merupakan mayoritas terhadap 

persoalan-persoalan di mana Indonesia mempunyai pendirian yang
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Dalam pelaksanaan untuk menghancurkan penjajahan di. bumi

Afrika, dibentuklah sebuah Liberation

di Baressalaam Komite ini sebenarnya merupakan s oma

Joint Headquarters for Liberation, namun kenyataan me nun j u n.
'j ' v' -L u.

o1 eh beberapa negara ,,3-i n

tani selalu

Sebaliknya,

pada umumnya terdapat sistim satu partai, maka d da er ah- da c r a

va r selalu terdapat dua gerakan kemerdekaan., ni

an i u.

Congress* Tidak mengherankan bahwa fihak-fihak kcti£

x a • untuk "menarik” salah satu dari Freedom movement

cawan. naungannya« Untu daerah-daerah itu maka frcede

Cairo di
JU

do

>ai?. guinea

.<■

bawah oimpinan

borbasi1

okon

Li

orupaman negara

lempu ny a i p cm c r 3 n t a

Dl O

O V

r

W V

mpa
ne-gara

:an

dan Zambia, kenyataai a da ny a pa su ka r i- u a s ukan ge r i 1ya di

ka. r-



olob. beberapa wartawan Inggris, Amerika dan Perancis menunjukkan 

kebenaran dalih bahwa gerilya dapat berhasil, bila ada negara to

terpengaruh oleh fakt

dal a

pertahanan rakyat yang tadinya tidak diperhatikan cleh pemerintah 

kolonial;

Sebelum Portugal melaksanakan dekolonisasi di Afrikaj maka 

daerah-daerah Angola dan Mozambik merupakan bagian dari Benteng 

Putih di Afrika bagian Selatan^ yang terdiri dari Afrika Selatan, 

Rhodesia^ Angola dan Mozambik» Walaupun penduduk kulit putih di 

Angola dan Mozambik merasa terikat oleh pusat induk di Eropa, tau 

fan kemerdekaan yang mengembus di Afrika bagian Selatan Sahara ya 

monghasilkan negara-negara merdeka di bawah pemerintahan yang bsr 

kulit hitam j dirasakan, sebagai bahaya oleh orang kulit putih ya r. m 

berkuasa di Afrika Selatan, di Rhodesia, di Angola dan di Ifozanbi 

Kondisi mental yang dimiliki 

pakan minoritas 

secara tegas politik ’’apartheid” 

putih terhadap mayoritas hitam»

Rhodesia,

oleh golongan kulit putih, yang meru 

itu, bersumber di Afrika Selatar/ yang melaksanaku 

untuk menjamin kedudukan minerit

Pada pertengahan abad XVII; 

yaran dari Nederland ko dan dari 

buhan di Tanjung Harapan untuk dapat beristirahat, untuk menambah 

air dan perbekalan-perbekalan yang diperlukan untuk awak-awak ke­

pal. Pelabuhan kecil ini^ lalu meluas menjadi daerah transmigrasi 

orang—orang Belanda yang karena iklim baik dapat melaksanakan per 

taniam. Pendatang-pendatang Belanda ini beragama Calvin atau Luth 

yang dalam penghidupan sehari-hari selalu berpegang pada Buku 

Injilj. yang mengatakan bahwa orang-orang hitam di Afrika adalah 

keturunan Ham, anak terkutuk dari Nabi Nuh. Karena itui bagi oran 

orang Belanda tadi orang—orang hitam pantas dijadikan budak. Pada 

tahun 1717 VOC (Veronigde Oast-Indie Compagnie) ; 

layaran dan pelabuhan-pelabuhan dalam perjalanan 

dan Indonesiaj menentukan bahwa daerah di Afrika 

lanjutnya dikembangkan dengan sistim perbudakan.

armada-armada Belanda cta

Indonesia mendirikan sebuah re

Sejak saat itu



ang pada ga sebaliknya t erdapat tfarna. hitam yang berarti ke-b

bodehanj kemiskinan dan perbudakan. Kondisi mental ini dapait bor

tahan dan berkembang karena masyarakat putih di Afrika Selatan hi 

du~ tersendiri, terpisah dari perkembangan pemikiran di Eropa. Ke

di Afrika Selatan,
ke pedalaman di Transvaal dan Oranye Vrij-Staat yang menjadi 

negara-negara yang menentang Inggris. Dengan diketemukan emas d 

daerah Transvaal dan Oranye Vrij-Staat, isolasi orang-orang 3oer 

tidak dapat dipertahankan lagi. Setelah melakukan perang pada per­

mulaan abad ICC, Inggris menduduki seluruh Afrika Selatan, Namun

JU Ji- j

berkembang, sehingga pada tahun-tahun 1950-an, partai Nasio- 

yang merupakan partai orang 3ocr, dapat menang dalam peml*-‘O

lihan umum. Sejak itu, cita-cita apartheid yang ditanam bibitnya•b.

pada tahun 171?> menjadi realitas di dalam policy

Afrika Selatan dituangkan dalam undang-undang dan

Penduduk Afrika Selatan menurut sensus tahun 

pengawasan pori

19?0, terdiri

yang hanya merupakan 17,8% dari jumlah seluruhnya, telah men. I

pembangunan sendiri-sendiri. Dalam pelaksanaan ternyata bahwa 

yoritas Afrika yang merupakan 60% dari penduduk ditracamigras 

ke dalam daerah yang luasnya hanya dari segenap- areal tan

r

tanah yang ditentukan tadi, msru;

n tanah yang pada umumnya gersang. Daerah-daerah yang khusu

tentukan untuk penduduk* penduduk Afrik;:a dinamakan ”mantustanst?»

p omba ngu na n ’:

d k o n o m i A f r i ka.

ruhnya dikuasai oleh minoritas putih berkembang dengan pesat..

yang berakibat bahwa pada abad XX Afrika Selatan menjadi bagio



seka.ra.ng produksi emas Afrika Selatan

duksi emas di blok Soviet. Di samping emas dan berlian, Afri

Selatan ternyata memiliki sumber-sumber bijihbesi, batu bara, pla-

pun pemerintah Afrika Selatan telah mengeluarkan jutaan untui’
-i t

Untuk mengolah sumber-sumber pertambangan telah didiri

industri-industri ringan, sedang dan berat. Afrika Selatan adai c

satu-satunya negara di benua Afrika yang dapat memprodusir dan monp-

ekspor barang—barang hasil industri. Gross Domestic Product ante

I960 dan 1970 meningkat sampai dua kali, menunjukkan growt 

9% per tahun. Gross Domestic l-rcduot pada tahun 1 

11*635 juta atau R. 503 per capita. Angka-angka

Af r i ka 1a i nnya.

antara penghasilan golongan putih dan golongan hitam, misalnya d 

buruh putih adalah 16 kali

seorang buruh hitam, dalam industri ratio mencapai 6 kali 1

besar. Perkembangan industri dan pertambangan di Afr

membawa kenaikan dalam kebutuhan akan buruh. Buruh kasar dida 

kan dari Mozambik, Malawi d^n dari Angola. Kebutuhan akan ski

'Q,

pembatasan yang ditentukan oleh pemerintah Afrika Selatan dalar

pendidikan kejuruan dan Universitas-universitas, untu

hitam.

oleh keturunan Boer □endapat tantangan dari mayoritas

dari golongan-golongan kulit berwarna lain. Dalam hal

White Congress of Democrats yang borsana-sama dengan organises

ya n, suatu masyarakat demokratis d

n
; t—t
- - C

r

1

uka p

syah5'. Pengadilan perkara ini berlangsung sampai tahun I96I dengan

'J?

pemerintah mengeluarkan peraturan-peraturan yang 



di antaranya mengharuskan tiap orang Afrika di atas umur 16

■jr

engangkatan kepala-kepala suku

.■L O£ onorintahfl Pada tahun i960 polisi menembak secara membabi

t

ouajiban untul
-J-o old'

dunia terhadap apartheid A f r ika

Selatan pa da tahun 19 61

icngoluarkan resolusi pengkutukan

terhadap politik Afrika <•’ l_x — Gv Gi» 1 •

cX X gL untuk memboikot Afrika Selatan selama

ci

sejak 19 10, yaitu tahun

struktur ekonomi bertitik berad e

nada
- T
j c; ng

aja dalam kedudukannya antara negara

negara industri lainnya akan tetapi 

satu-satunya negara di benua Afrika

7

■j or t amba ngan

o opa’J

maica

J uga

.1

As mca tidal

• Gi

Isolasi mulanya dijadira
kemudian dalam sidang-sidang berturut-turut dar

rt 4.

Selatan,

oh tekanan luar negeri, peningkatan

Jniocd Party juga mencapai c ic:

X.



politik pemerintah Afrika Selatan masih tetap mempertahankan poli­

tik apartheid terhadap mayoritas hitam dengan segala peraturan- 

peraturan yang ketat, sementara politik baru yang dirumuskan aualai 

bahwa politik — outward policy - terhadap negara-negara Afrika 

bagian Selatan Sahara hendaknya merupakan jaminan untuk kepentingan 

ekonomi Afrika Selatan dengan mengajak negara-negara Afrika bagian 

Selatan Sahara mengadakan dialog untuk menyelesaikan pertikaian. 

’"Dialog” hanya diterima oleh Malawi, Mauritius, Cote d’Ivoire dan 

Madagaskar» Presiden Malawi Banda mengunjungi Afrika Selatan seba­

gai Presiden Eitan yang pertama dan disambut sebagai tamu kehormat­

an j sebagai seorang Putih Kehormatan. Namun dialog tidak dapat di-' 

lanjutkan, karena di Madagaskar pemerintah yang pro dialog di’ bawah 

Tsirarana digulingkan oleh pemerintah- liiliter yang lebih mengarah 

ko politik Afrika Hitam. Malawi merubah tekad untuk dialog sejak 

gerilya yang menuju Rhodesia dan Mozambik melalui daerah Malawi* 

Ancaman gerilya untuk menghancurkan jalan kereta api di Malawi rupa­

nya sangat berguna, karena gerilya Frelimo telah menghancurkan kor>- 

ta api di Mozambik di beberapa tempat•

Dengan proses dekolonisasi Portugal, Mozambik telah mempunyai 

pemerintah transisi dongan Frelino sebagai unsur pokok, di Angola 

dekolonisasi hanya merupakan soal waktu saja» Rhodesia, terganturg 

pada Mozambik untuk menyalurkan barang-barang ekspor dan impornya0 

Jalan menuju Afrika Selatan harus melalui Botswana, yang sekarang 

juga mulai memperlihatkan jiwa Afrika-nyai Sir Serotse Khama, 

Presiden Botswana menyatakan bahwa ia mempertimbangkan untuk mer.g'u:'- 

bil alih jalan kereta api, yang tadinya merupakan perusahaan -i ~ 

Sel a tan.

Komposisi penduduk di Rhodesia memperlihatkan bahwa porhanding* • 

an antara penduduk hitam dan putih adalah 2G g 1. Minoritas putMo 

sejak 1965 menyatakan kemerdekaan sefihak - Unilateral Declared:.'c' 

of Independence - terhadap pemerintah Inggris. Perselisihan t or j 

Karena posisi Inggris yang minta jaminan agar penduduk hitam d iya’j 

cukup wakil-wakil dalam badan-badan perwakilan rakyat dan pada lain 

fihak posisi minoritas putih dalam organisasi Front Rhodesia yon ' 

menyatakan bahwa. Inggris harus menyerahkan kemerdekaan dulu, bu c v. 

akan di”atur” mengenai kedudukan penduduk hitam dan dewan-dewan per-* 

wakilan rakyat 9 Perselisihan tidak mencapai penyelesaian» Inggr-L' 

tidak mau mempergunakan kekerasan untuk menumpas pemberontakan r . •

ritas putih, gerakan gerilya sejak 196? makin meningkat, akan t. 

dengan operasi bersama dari tentara Rhodesia dan Afrika Selatan 

rilya dapat dihalau» Pada tahun 197'i, pemerintah Rhodesia dan 

Inggris mencapai persetujuan yang mencakup bahwa jumlah orang-orang



Afrika dalam dewan-dewan akan bertambah

apatan per capita. Inggris akan turut serta dongan Rhodosia dalam

proyek untuk pembangunan dan

iia n c

selidiki oleh sebuah Commission di LlUf

penduduk Afrika di Rhodosia mo-

oleh Inggris dan pemerintah

Jalaupun pada tahun I968 PBB menentukan resolusi agar Rhodosia 

namun ekonomi Rhodesia berkembang terus» Dasar-

dasar ekonomi yang tadinya

tambangan batu bara, sejak blokade Inggris lebih diletakkan pada

ditujukan terhadap kebutuhan dalam nc-

jori. Kebutuhan akan minyak bumi yang sedianya dicukupi melalui

Beira di Mozambik, walaupun impor dari Beira dihentikan,

ap dapat dipenuhi.

Benteng Putih di Afrika bagian Selatan, yang tadinya mau di-

bangun terhadap kemerdekaan orang-orang hitam dongan batas Utara

dan

OO . so
Common Market antara empat negara tidak pernah menjadi reali-

4— •—> J—«
OU>J f Operasi bersama untuk menghancurkan gerilya di Angola,

Mozambik dan Rhodesia dengan tujuan search and destroy tidak dilah

sanakan lagi. Bahkan, waktu di Laurence Marques beberapa ratus

Mozambik, Afrika Selatan tidak memberi bantuan.

Vorster, maupun oleh Presiden Zambia diadakan anjuran, agar

Rhodosia menyesuaikan diri dengan iklim kemerdekaan Afrika, age

Zimbabwe - nama Afrika untuk Rhodesia diberi kemerdekaan dengan

pomorintah hitam.

perkembangan dalam negeri dengan rasialisme untuk mencapai separate 

development adalah satu-satunya jalan untuk mempertahankan kelan­

jutan Republik Afrika Selatan. Pomorintah Afrika Selatan berkeya-

kan produksi industri Afrika Selatan.

r o n
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Catatan akhir? Benua Afrika, masih akan bergolak terus

apartheid dan ponjajahan terhada

berdasarkan p c-r i kemanusiaan dalam batas-batas wasir

aktor global dan benua
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~ * ^T°:'<ara-negara Arab 
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C’ ul

tetap meniru way of life

h' ia dan Fortugal.

* ~t ?'

umumba dari Zaire, Sokou Toure dari Guinea dan Rkrumah r i 'd 1

Sejarah menunjukkan bahwa realitas masyarakat Afrika dengan pandu

.L -

serikat-serikat buruh seperti di Guinea, Zaire, Zambia. dan

nisir ponduduk-penduduk yang tidak' mengenal produksi, torkocual

produks'i subsistonsi dalar menggarap tanah gersang untuk koper

banyak borh

dongan struktur masyarakat di waktu penjajahan.

tidak berarti. Berlainan dongan investment di-J-4 Ilcsir dan Sudan, ad

di negara-negara Afrika lainnya, mi sair

o r

1R0 sejak tahun 1970 mengalir ko Tanzania dan Z

an jalan korota api? ko Zaire, Ethiopia. Rencana raksasa RRC,

pelabuhan raksasa di Ilaurotania di bagian F'ordar.
T'L t tahun 1972 sudah oncapai

ari perdagangan seluruhnya.

k o mu ni s Asia m o n i t i

E rol

ahwa rakyat yang tadinya tidak diperhatikan oleh pemorintah-

danya ia

permulaan tahun 1973»



Komordokaan untuk da or Co 11^ Cis. prgh Portugal

bahwa penduduk-penduduk kulit putih b o r- o x o d u s k o

luar. Sejak bulan April 19?^, ribuan orang-orang Portugal sudah ko 

yang pergi ke Afrika Selatan atau ko Rhodesia. Kenang hal ini r?.cru~ 

pakan akibat dari kondisi mental kulit putih yang takut akan domi­

nasi orang hitam. Exodus ini bagi Portugal merupakan beban yang be­

rat menampung ribuan warga negara dalam kondisi ekonomi Portugal 

yang mandegi

Lain daripada itu, akan timbul persoalan mengenai ekonomi 

loozambik dan Angola, yang sedianya merupakan bagian dari ekonomi 

Lontong Putih,dan bersatu dengan Afrika Selatan akan menjadi raksa­

sa. Di Ilozambik sedang dibangun Bendungan Cabora Bassa untuk keper­

luan Mozambik, Rhodesia dan Afrika Selatan. Bendungan ini sedang

Sebagian besar devisa Mozambik dihasilkan karena pengangkutan

Loronoo Barques di Mozambik. Apakah pemerintah Frelimo akan mela 

jutkan pola ekonomi tadi? Bila Frolimo merubah pola ekonomi, nak:

;n

*1”
f

omolaratan yang pasti menimbulkan ko

sa s y a r aka t. Lila

nomi kerjasama dengan Rhodesia dan Afrika Selatan, maka akan tim­

bul keretakan dalam pimpinan Frolimo, yang dengan sendirinya akan 

menimbulkan kegoncangan-kegoncangan masyarakat juga.

Keadaan di Angola lebih gawat lagi, karena gerakan-gerakan 

kemerdekaan tidak dapat bersatu. Selanjutnya, di samping momprodu- 

sir kopi, Angola memiliki mineral dan minyak bumi yang sedang di­

kerjakan dongan modal Portugal, Afrika Selatan dan Amerika Serikat, 

Sampai sekarang Angola belum memasuki tahap transisi seperti di 

Mozambik. Bahkan, sementara . ’ di Mozambik pasukan-pasukan Frclim:

tolah memasuki kota-kota dongan ada insiden-insiden, di Angola 

penguasa—penguasa putiin tnUJi mengambil sikap koras yang tolah 

i-iengp.kihatkan ribua n orang Afrika berduyun—duyun, meninggalkan kmta 

untuk mencari perlindungan di daerah-daerah.

Rupanya, Jendral Spinola memang menulis bahwa perang di 

Afrika tidak akan -dapat diselesaikan dengan operasi militer, akan 

tetapi cita-cita Jendral Spinola masih mencakup susunan Portugal 

Haya dongan daerah Fortugal Eropa dan daerah-daerah seberang lauta... 

bersama-sama membentuk satu Community Lusitania.
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dan Angela*

i>a Solatan

Salah satu faktor pengikat bagi semua negara-negara Air

apartheid, yang tetap berlaku

laupun sejak 1961 Afrika Selatan tidak menjadi 

dan pada tahun 1963 PPP menentukan boixn

g» "5 p rt q_

'CLi apartheid terhadap penduduknya.

Perdana Menteri Porster dalam rangka menanggapi dekoloni

untuk Itczambik dan Angola menerangkan bahwa apartheid

putih dan bangsa hitam di Afrika<2>

negara-negara Afrika Selatan akan

dapa hidup bersama di benua Afrika.

Sidang Umum i * X.

A C: o X agar Afrika Selatan dikeluarkan dari 1-L2D, Sesuai c
t or t i epada Dewan

clatan, namun veto dari A dan Perancis

hasil bahwa Afrika Selatan. tetap Qionjad, Koputu

bahwa Afrika Selatan dorm an •1, -j

3 clatan ompunyr

kekuatan-ko

lan Porancis tetam moruoakan

ikatan l: orsamae

rua t a n o k 0 n o mi

r es

Perlu diporhatil

atau kesatuan stratemi

*

p

i

rasialisme.

di a da ny a i n s t abi1i t a 

i bidang ekonomi. di dalam keamanan di negara masing-masing, a
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dan adanya ketidak-kotentuan di Angola dan Mozambik. Scmua fak

faktor tadi menunjukkan bahwa Afrika akan bergolak terus*

6• Pengaruh pergolakan Afrika terhadap Indonosia

Magi Indonesia peranan Afrika terasa di bidang politik. di 

forum-forum, internasional, di mana Afrika sering ke luar dengar, 

satu suara, yang terdiri dari lebih kurang ko negara, baik negara- 

negara Arab, maupun negara hitam» Pengalaman Indonosia dalam hal 

Irian Barat cukup meyakinkan mengenai kohesi negara-negara Afrika»

Pergolakan sekarang yang mencakup dekolonisasi daerah-daerah 

Portugal di Afrika perlu diikuti dongan saksama, karena prose..; de­

kolonisasi Portugal mencakup juga Tiru.r-Vvi'tugis« Politik pomorlTi­

tah Indonosia terhadap keinginan rakyat Timor untuk bergabung do­

ngan Indonesia akan dipejari terus-menerus oleh pemimpin-pemimpin 

Afrika.

Di samping lobbying di PBB oleh Perwakilan Tetap Indonosia, 

perlu kiranya diadakan penerangan melalui KBRI-KBRI di Afrika, un­

tuk menggambarkan kenyataan bahwa penduduk Timor Portugis adalah 

sebagian bangsa Indonosia, sebagian dari suku yang berdiam di Timer 

Indonesia. Selanjutnya agar dapat digambarkan pola-pola pombangumaa 

bagi daerah Timor seluruhnya sebagai bagian dari pembangunan selu­

ruh Indonosia.

Alasan-alasan bahwa Timor Portugis tidak akan dapat inde­

pendent sendiri, karena penduduk sedikit, resources kurang, mungkin 

tidak akan diterima di Afrika, di mana ada negara-negara yang lo’.Ab 

kecil, lebih sedikit penduduknya, lebih kurang rosourcesnya, Salah 

satu dasar kokoh dari Organisasi Persatuan Afrika adalah bahwa 

mua negara anggota CAU diakui dalam bentuk soperti berlaku pada vo,->- 

tu kemerdekaan. Viability - daya hidup - negara—negara Afrika 

E^agian Selatan Sahara tidak poi s^nl kan, walaupun diakui bahwa di 

daerah Franco—ph'um Hanlnya, dua kesatuan ariri ni sbra-bif 'libn'i kr.ni 

sir menjadi sejumlah negara-negara kecil. Motivasi politik Afrika 

Hitam, seperti digambarkan tadi, tidak selalu berdasarkan faktor- 

laktui- ekonomis, hankam dan sobagainya, tetapi lebih didasarkan ma­

da cita-cita anti—aparth oiu., anti-rasialisme dan anti—ponjajahan»

Di samping peninjauan diplomatik di Lisbon, sekiranya penin­

jauan tentang perkembangan di Mozambik dapat bermanfaat bagi pe­

ngertian Indonosia terhadap pergolakan di Afrika.
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